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Mctodologi Penelitian

Dalam mengkaji Perkembangan Saung Angklung I 'djo: Dari Kcscnian

Tradisional llingga Nasional (1%7-W80» pcnulis momcrlukan dala-data alau

intbrmasi \ang lengkap dan juga mcmiliki kclcpatan untuk mcngungkapkan

suatu peristma. l;ntuk itu pcnulis mcnggunakan metode dan pcndckatan historis

mcnuingal masalah \ang dibahas ini merupakan permasalahan di masa lampau.

Metode historis adalah suatu proses menguji dan menganalisa sccara kritis

rekaman dan peninggalan masa lampau (Ciootschalk. 1^86:32). Menurut

Surakhmad (1W:132) barm a metode historis merupakan langkah >ang di

dalamma kita bcrusaha meneari penjeiasan mengenai scsuatu gejala dalam masa

lampau.

Berdasarkan kedua pcndapat di atas. maka terdapat suatu kcsamaan

pendapat bahwa upa\a penulisan scbuah pcristiwa masa lampau seorang

scjarawan harus berusaha mcnggunakan berbagai sumbcr scjarah \ang relevan.

Sumbcr tcrscbut tidak sepenuhrna dipcrgunakan tclapi incngalanii suatu proses

sclcksi dan berbagai pengujian dan analisa.

Berdasarkan pertimbangan-pcrtimbangan tcrscbut di atas. dalam penulisan

skripsi ini pcnulis mcnggunakan langkah-langkah scbagaimana sang

dikemukakan oleh Sjamsudin (llJ%:67-87). Adapun langkah-langkah lersebut

adalah sebagai berikut :

I. Ileuristik
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2. Kritik

3. Intcrpretasi

4. llistiografi atau penulisan sejarah

Dalam pcnclitian ini. pcnulis menguraikan bcberapa langkah \ang

digunakan sampai tcrbcntuk penulisan sejarah sesuai dengan metode \ang

bcrlaku. Langkah tcrscbut terdiri dari pcrsiapan pcnclitian. pclaksunaan pcnclitian

scrta laporan pcnclitian.

3.1 Pcrsiapan Pcnclitian

Dalam tahap pcrsiapan pcnclitian ini. ada bcberapa hal vang dilakukan

olch peneliti sebelum melakukan pcnclitian lebih Ianjut. I)iantaran\a adalah

langkah-langkah scbagai berikut:

3.1.1 Penentuan dan Pengajuan Tenia Penelitian.

Tahap ini merupakan tahap >ang paling mendasar untuk memulai suatu

}alann\a penelitian. Pada tahap ini pcnulis melakukan proses mcmilih dan

mcncnlukan topik >ang akan dikaji kemudtan pcnulis melakukan penearian

sumbcr mengenai masalah >ang akan dikaji.

Proses pcmilihan tenia penelitian ini dilakukan pcnulis melalui observasi

ke lapangan \aitu dengan mcngunjungi Saung Angklung Udjo. Pcnulis juga

membaea berbagai sumbcr Hteratur >ang bcrhubungan dengan tema vang pcnulis

kaji. Langkah tcrscbut pcnulis lakukan scbagai upa\a untuk meneari sumbcr-

sumbcr \an<z bcrfutmsi sebauai sumbcr data.
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Berdasarkan hasil obscrvasi awal dan pcmbaeaaan Hteratur. pcnulis

sclanjulina mengajukan raneangan judul penelitian kepada Tim Pertimbangan

Penulisan Skripsi (IPPS) \ang sccara khusus menangani masalah penulisan

skripsi di Jurusan Pcndidikan Sejarah I PIPS LP! Bandung. Judul \ang diajukan

adalah "Penman Saung Angklung I djo Dalam Mengemhangkan Kesenian

Pradisional dan Kehudayaan Sunda di Ikmdung llJ6~-200fl (Sitttfu Pinjauan

Sosial Kullurah". Sctclah adama persetujuan judul tescbul. maka pcnulis

nicnuisun suatu raneangan pcnclitian dalam bentuk proposal skripsi.

3.1.2. Pcnyusunan Raneangan Penelitian

Raneangan penelitian merupakan salah satu tahapan \ang harus dilakukan

oleh pcnulis. Raneangan pcnclitian pada dasarnva berisi: Judul penelitian. latar

bclakang masalah. perumusan masalah. tujuan penulisan. tinjauan pustaka.

metode pcnclitian dan tckhnik pengumpulan data, scrta sislcmatika penulisan.

Sctclah raneangan pcnclitian tcrscbut diseminarkan maka ada bcberapa

perubahan. Diantaran\a adalah perubahan judul awal Pentium Saung Angklung

Pdjo Dalam Mengemhangkau Kesenian Pradisional dan Kehudayaan Sunda di

Bandung P)6~-200O (Suatu 1hijauun Sosial Kullurah menjadi Perkemhangan

SaungAngklung (. 'djo; Dari Kesenian Iradisionai Ifingga Xasional ilW-PJSO).

Sctclah disctujui. maka pengesahan penelitian dilctapkan dengan sural

keputusan besama oleh Ketua IPPS bescrta ketua Jurusan Pcndidikan Sejarah

LPIPS LPI dengan No 378TPPSIPS.2006 tertanggal 27 September 2006.

sekaligus menentukan pembimbing I dan II.
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3.1.3. Mengurus Perizinan

Lntuk kclancaran pcnclitian ini maka dipcrlukan adan\a surat-surat

pengantar dari pihak univcrsitas dalam melakukan pcnclitian bcrupa sural

kelcrangan vang ditandatangani oleh Pcmbantu Dekan I atas nama Dekan 1PIPS

DPI. Sural pengantar ini bertungsi scbagai pengantar atau menjelaskan kepada

suatu instansi perorangan bahwasama pcnulis sedang melakukan suatu penelitian.

sural tcrscbut diantarama scbagai bcrikut :

1. Surat i/in pcnclitian kepada PI Saung Angklung I :djo Bandung.

2. Surat i/in penelitian kepada Balai Kajian Sejarah dan Nilai Pradisional

Bandung.

3.1.4. Proses Bimbingan

Dalam melakukan penelitian ini pcnulis dibimbing oleh dua orang doscn

\ang kemudian discbut dengan Doscn pembimbing I dan II. Proses bimbingan

dengan doscn pembimbing I dan II sangat penting dilakukan karcna dengan

proses bimbingan ini pcnulis dapat berkonsultasi dan berdiskusi mcngenai

berbagai masalah \ang dihadapi dalam peinusunan skripsi.

Proses bimbingan dilakukan bab demi bab sehingga antara pcnulis dan

doscn pembimbing lerjadi suatu komunikasi. sehingga kclemahan dan

kckurangan dalam membahas bab demi bab penulisan skripsi ini dapat

diminimalisir. Hal >ang menjadi tbkus dalam proses bimbingan baik doscn

pembimbing I maupun II adalah berkonsultasi mcngenai sumber apa \ang harus
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diminakan. cara menulis \ang baik serta untuk memccahkan hcrbagai

permasalahan \ang dihadapi dalam penelitian ini.

3.1.5. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian

Dntuk mendapatkan basil penelitian \ang dipcrlukan dan akurat. serta

demi kclanearan pclaksanaan penelitian. maka pcnulis terlcbih dahulu

mempersiapkan perlengkapan pcnclitian demi kclanearan pclaksanaan pcnclitian

antara lain :

1. Surat i/in dari Dekan (TIPS.

2. Instrumcm wawaneara baik itu wawaneara tereneana maupun tidak

terencana \ang dilakukan kepada tokoh-lokoh Saung Angklung i 'djo.

3. Alat perckam nape recorder/.

4. Dokumentasi.

3.2. Pclaksanaan Penelitian

lahapan ini sangat penting dalam proses pcnclitian karcna melalui tahapan

ini penulis dapat mcmperolch data serta fakta \ang dibutuhkan untuk pcn\usunan

skripsi. Bcberapa langkah >ang harus dijalani dalam tahapan ini adalah scbagai

bcrikut :

3.2.1. Heuristik atau Pengumpulan Sumber

Pada tahap ini. penulis berusaha meneari berbagai sumber >ang

berhubungan dengan Pcrkembangan Saung Angklung Udjo: Dari Kesenian

Iradisional IIirm»a Nasional ( W67-I980).
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Tahap ini merupakan suatu langkah awal dalam proses mencari sumbcr

sejarah \ang bcrhubungan dengan masalah \ang akan dibahas dalam penyusunan

skripsi ini. Menurut Melius Sjamsuddin. (1()%:73). Sumber sejarah merupakan

senala scsuatu >ang langsung maupun tidak iangsung menccritakan atau

mcmbcrikan gambaran kepada kita tentang suatu kcn\atan atau kegiatan pada

masa lampau.

Sumbcr sciarah scringkali discbul scbagai data sejarah. \ang bcrarli bahan

sejarah \ang masih memcrlukan pengolahan. peineleksian dan pengkategorian.

Pada tahap ini. selain mcngumpulkan sumber-sumber tertulis. penulis juga

berusaha menemukan intormasi melalui sumbcr-sumbcr lisan dengan

mcnggunakan tekhnik wawaneara. Dntuk lebih lengkapn\a akan diuraikan di

bawah ini.

3.2.1.1. Sumber Tertulis

Dalam pcnclitian skripsi ini penulis melakukan tekhnik studi literatur

untuk mendapatkan sumber-umbcr tertulis. Studi Hteratur adalah cara penearian

sumber-sumber sejarah meiaiui suniber-sumbcr tertulis vang bcrupa buku atau

arsip \ang rele\an dengan tbkus kajian penulis.

Pengumpulan sumber-sumber tertulis \ang relevan dengan tema \ang

penulis kaji. baik bcrupa buku. dokumen-dokumen. majalah. kar\a tubs ilmiah

diperoleh dari berbagai tempat. Sumber tcrtulispun ditenuikan dalam penelusuran

internet.
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Adapun tcmpal-tcmpat >ang telah dikunjungi untuk mempcroleh sumber

tertulis adalah :

1. Pcrpustakaan Balai Kajian Sejarah dan Nilai-Nilai Iradisi dimana pcnulis

pada buian September 2006 menemukan kar\a tubs ilmiah \ang

bcrhubungan dengan biographi Udjo Ngalageua dan Perkembangan Saung

Angklung I djo \ang merupakan sarana translbrmasi budaya.

2. Buku-buku \ang bcrhubungan dengan angklung tradisionai bescrta

fungsin\a pcnulis dapatkan di pcrpustakaan DPI pada bulan September

2006. Buku-buku tcrscbut dijadikan referensi untuk melihat scjauh mana

lungsi dari angklung tradisionai. Penulis juga menemukan buku-buku

\ang bcrkenaan dengan riwayat kehidupan I idjo. Sccara umum buku-buku

ini mcmbcrikan sisi kehidupan I idjo >ang akan menipcngaruhi

kchidupanrna di masa sang akan datang.

3. Buku-buku >ang bcrkaitan dengan kesenian global, penulis temukan di

pcrpustakaan UNPAD pada bulan Oktober 2006 dimana buku-buku

tcrscbut dipilih karena mcnjclaskan berbagai teori tenlang peralihan fungsi

suatu buda\a dan memandang scjauh mana perkembangan dan perubahan

nilai. fungsi budava \ang ada di Indonesia.

4. Pada bulan No\ember 2006 penulis menemukan buku-buku \ang

bcrhubungan dengan Angklung di Saung Angklung Udjo, buku-buku ini

dipilh karena mengkaji tcntang kondisi angklung di Jawa Barat dan

perkembangan angklung di Saung Angklung Udjo.
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5. Buku-buku dan dokumen \ang berkenaan dengan Saung Angklung Udjo

penulis temukan di perpustakaan Prof Dod\ pada bulan lebruari 2007.

buku-buku tcrscbut berkenaan dengan angklung tradisionai. Scdangkan

dokumen >ang pcnulis temukan berkenaan dengan Calender of L\enls

Sirkuit Pariwisata Jaw a Baral pada tahun 1971.

6. Penulispun mendapat sumbcr-sumbcr tertulis bcrupa data-data serta

dokumen-dokumen sepcrti perubahan status Saung Angklung Ddjo sccara

organisatoris. foto-ibto kunjungan para pejabat negara di Saung Angklung

Ddjo. jumlah wisatawan dan biro perjalanan \ang telah berkunjung ke

Saung Angklung Ddjo. Penulis juga mendapalkan Dompain Profile \ang

memuat data-data kunjungan dan pagciaran >ang sudah dilakukan oleh

Saung Angklung Ddjo. baik dari di dalam negeri maupun di luar negcri.

Selain buku-buku >ang diperoleh dari tempal-tcmpat tersebul di atas.

tcrdapat bcberapa buku koleksi pribadi penulis. Buku tcrscbut dibaca. dipahami

dan dipelajari untuk mclihal kesesuaian dengan permasalahan >ang dihahas.

3.2.1.2. Sumbcr lisan

Sumber lisan diperoleh meiaiui wawaneara dengan bcberapa orang

narasumbcr atau saksi sejarah >ang berperan dalam Perkembangan Saung

Angklung Ddjo:Dari Kesenian Tradisionai Mingga Nasional (1967-1980).

Wawaneara dalam suatu penelitian berlujuan mengumpulkan keterangan tentang

kehidupan manusia dalam suatu mas\arakal { Koenljaraningrat. 1994:129).
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Koentjaraningral (1994:138-139) mengemukakan bahwa teknik

wawaneara dibagi menjadi dua golongan yaitu :

1. Wawaneara terstruktur atau berencana yang terdiri dari suatu daftar

pertanyaan >ang telah direncanakan dan disusun sebelumnya. Scmua

responden yang diselcdiki untuk diwawaneara diajukan pertanyaan >ang

sama dengan kata-kata dan lata urutan >ang seragam.

2. Wawaneara yang tidak terstruktur atau tidak terencana adalah wawaneara

\ang tidak mempunyai suatu pcrsiapan sebelumnya dari suatu daftar

pertanyaan dengan susunan kata-kata dan lata unit >ang harus dipaluhi

peneliti.

Kebaikan dari penggabungan antara wawaneara tcrsruktur dan tidak

terstruktur adalah tujuan wawaneara lebih terfokus. Data yang diperoleh lebih

mudah diolah dan yang terakhir narasumbcr lebih bebas mengungkapkan apa-apa

yang diketahuinya.

Dalam tekhnis wawaneara pcnulis mencoba mengkolaborasikan kedua

tekhnik tersebut. yaitu dengan wawaneara terstrukur penulis membuat susunan

pertanyaan >ang sudah dibuat. kemudian diikuti dengan wawaneara yang tidak

terstruktur yaitu penulis mcmbcrikan pertanyaan-pcrtanyaan yang sesuai dengan

pertamaan sebelumnya dengan tujuan untuk mencari jawaban dari seliap

peitanyaan yang berkembang kepada tokoh atau pclaku sejarah.

Sebelum wawaneara dilakukan. maka terlcbih dahulu perlu dikatakan

pcrtimbangan tcrhadap narasumbcr untuk mcncnlukan pclaku atau saksi yang

akan diwawanearai dengan memperhatikan bcberapa hal scbagai berikut: faktor
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mental dan tlsik (kesehatan). periiaku (kejujuran dan sifat sombong). kelompok

usia. yaitu umur yang cocok. lepat dan memadai (Kartowiriaputra. 1994:41).

Mengingat penentuan saksi dan pclaku sejarah yang dapat dijadikan

scbagai narasumbcr lidaklah mudah. maka pada tahap awal dipcrlukan inlbrman

yang diperkirakan dapat membantu mempcrmudah dalam pcnclitian skripsi.

Kegiatan yang penulis lakukan adalah :

a. ()bse\asi ke daerah penelitian yang dalam hal ini adalah Saung

Angklung I djo

b. Mencari para pclaku saksi sejarah

Para narasumber yang telah penulis wawancarai dianlaranya Sam Ddjo

yang merupakan anak kedua dari Ddjo Ngalagena. pada saat ini Sam Ddjo

merupakan pengurus dari PI Saung Angklung Ddjo dan mengembangkan

angklung di ncgara-negara Lropa. Sam Ddjo juga mengetahui scluk beluk

perjalanan dari Saung Angklung Ddjo yang dirintis dari kecil hingga berkembang

sampai sepeni saat ini. lokus pertanyaan yang pcnulis tanyakan kepada Sam I djo

adalah mcngenai riwayat riwayat hidup Ddjo. perjuangan pengembangan

angklung scbagai alal musik tradisionai. Perubahan Saung Angklung Ddjo seeara

organisatoris dan pengembangan penyajian 1he Bamboo Afternoon In The Saung

Angklung Ddjo. Sam Ddjo dikcnal sangat dekai dengan Ddjo Ngalagena. Sam

Ddjo merasakan bimbingan langsung dari Udjo Ngalagena dalam

mengembangkan angklung scbagai budaya tradisionai Sunda.

Narasumber yang kedua adalah Muiiara yang merupakan anak bungsu dari

Udjo Ngalagena. saat ini Mutiara merupakan manager perlunjukan dari PI Saung
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Angklung Udjo. Lokus yang ditanyakan kepada narasumber adalah lentang

perjalanan Sanggar Seni Angklung dan peranan I urn Sumiyati dalam

mengembangkan kesenian angklung serta bentuk pclatihan di Saung Angklung

I'd jo.

Narasumber yang ketiga adalah laullk llidayat yang kini menjabal

scbagai Direktur \. tama PI Saung Angklung Udjo. Pertanyaan yang diajukan

kepada narasumber adalah perkembangan Saung Angklung Udjo dari proses

berdirinya. perubahan-perubahan Saung Angklung Udjo sccara organisatoris.

perubahan bentuk pcrtunjukan dan pihak-pihak yang berperan dalam

mengembangkan Saung Angklung Udjo.

Adapun ketika wawaneara berlangsung. selain berpatokan kepada daftar

pertanyaan yang telah disusun. penulis juga menyampaikan pertanyaan yang

bersifat spontan. dalam arti pertanyaan yang didasarkan pada jawaban dari

narasumber yang mcnurut pcnulis niasih sangat dangkal sehingga harus

diperlanyakan lagi lebih jauh agar mendapatkan jawaban yang lebih jelas.

t ntuk mendukung wawaneara yang penulis lakukan. maka terlcbih dahulu

menyiapkan berbagai perlengkapan untuk mencatat informasi yang diberikan oleh

narasumbcr diantarauya mcnggunakan lape recorder dan alat tulis. Wawaneara

dengan narasumber dilakukan sctclah terjadinya kesepakatan anlara penulis

dengan narasumber mcngenai waktu dan lempal berlangsungnya wawaneara.

Sctclah scmua sumber yang berkenaan dengan masalah pcnclitian ini

diperoleh dan dikumpulkan keniudian dilakukan penclaahan serta
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pengklasillkasian terhadap sumbcr-sumbcr informasi sehingga benar-benar dapat

diperoleh sumbcr yang reie\an dengan masalah yang dikaji.

3.2.2. Kritik

Langkah selanjutnya yang dilakukan oleh penulis sctclah melakukan

langkah heurislik. adalah tahapan kritik. Pengertian kritik sumber dalam ilmu

sejarah adalah lebih ditekankan pada pcnilaian kritis dalam hai data dan lakta.

Mcnurut Melius Sjamsuddin (1996:103) bahwa fungsi kritik sumber bagi

seiarawan adalah dalam rangka mencari kchenaran. yaitu untuk membedakan apa

yang benar dan apa yang tidak benar dan kritik sumbcr biasanya dilakukan

terhadap sumber-sumber pertama. Dalam metode penelitian sejarah dikcnal

dengan cara melakukan kritik internal dan kritik ekslernal.

Dalam melakukan kritik eksternal terhadap sumber tertulis. terutama

dokumen-dokumen yang penulis temukan di Saung Angklung Udjo scperti akta

data-data kunjungan wisatwan. biro-biro perjalanan yang tcrlibal dengan Saung

Angklung Udjo. akte-akte perubahan Saung Angklung Udjo sccara organisatoris.

piagam-piagam penghargaan serta dokumen riwayal perkembangan Saung

Angklung Udjo.

Untuk membuktikan apakah data-data dan dokumen yang penulis temukan

apakah otentik atau tidak. maka penulis melakukan \crifikasi atau keabsahan

sumber. Mai pertama yang penulis lakukan adalah dengan melihat angka tahun

kapan tahun dokumen tcrscbut dikeluarkan. hal ini sangat periling karena akan

bcrhubungan dengan tema yang akan penulis kaji dalam pembahasan skripsi ini.
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Dokumen yang diemukan rata-rata dikeluarkan pada tahun 70-an dan 80-an.

sehingga tampilan llsik dari dokumen tcrscbut sudah tua. Dokumen-dokumen

tcrscbut ditulis dengan mcnggunakan tinta mesin tik. Sayang sekali pcnulis tidak

bisa mcncnlukan jenis tinta apa yang dipcrgunakan dalam dokumen tcrscbut.

Tetapi penggunaan mesin tik dalam dokumen-dokumen resmi memaug la/im

dipcrgunakan pada waktu itu.

Sctclah melakukan penclaahan terhadap tahun dikeluarkan dokumen.

lulisan. tinta. penulis melakukan idenlifikasi terhadap tanda tangan dan cap yang

dipcrgunakan dalam dokumen tcrscbut. Ianda tangan tcrscbut apakah betul

merupakan tanda tangan pengurus Saung Angklung ( djo dan apakah stempcl cap

yang tcrdapat daiam dokumen tcrscbut merupakan cap asli dari intansi tcrkait.

Untuk membuktikan hal itu penulis melakukan crow cek kepada instansi yang

tcrkait.

Kritik cksternal terhadap sumber-sumber tertulis bcrupa buku-buku.

pcnulis tidak menchtinya sccara ketat. hanya melakukan klasilikasi dari aspek

latar belakang buku tcrscbut di samping penulis melakukan penclaahan terhadap

otensias buku-buku sumber scperti tahun tcrbil. dimana diterbitkannya. siapa

penerbitnya. semakin kckinian angka lahunnya maka semakin baik karena sctiap

saatnya tentunya tcrdapat perubahan.

Sctclah melakukan uji otensitas dari dokumen-dokumen dan buku-buku

yang bcrhubungan dengan tenia yang dikaji dalam penulisan skripsi ini. pcnulis

melakukan uji kredibililas terhadap malcri yang tcrdapat dalam dokumen-

dokumen dan buku-buku tcrscbut dengan cara melihat apakah malcri tcrscbut
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coeok dengan keadaan pada waktu itu ataukah tidak. pcnulis juga melakukan kaji

banding antara malcri dokumen satu dengan sumbcr tertulis lainnya.

Sctclah melakukan uji olensitas dan krcdibilitas sumber tertulis. Penulis

melakukan uji olensitas terhadap sumber lisan. ldcntitlkasi terhadap narasumber

dilakukan dengan melihat apakah narasumber yang pcnulis wawancarai scperti

Sam Udjo. Muliara. lauiik Midayat merupakan pclaku sejarah dan terlibat dalam

Saung Angklung [ djo sclam kurun waktu 1967-1980 atau bukan. pcnulis juga

mengamati aspek usia dan day a ingat para narasumber untuk melihat kctcpatan

waktu kajian skripsi ini dengan usia narasumber.

Narasumber yang penulis wawancarai merupakan anak-anak dari Udjo

Ngalagena dan merupakan pengurus dari Saung Angklung Udjo sehingga nicrcka

terlibat dalam pengembangan Saung Angklung I djo. sehingga penulis dapat

melihat dan memutuskan bahwa narasumber telah terlibat di Saung Angklung

Udjo pada kurun waktu 1967-1980.

Kritik internal terhadap sumber lisan dilihat dari krcdibilitas dalam

menyampaikan informasi dengan melakukan kaji banding antara hasil wawaneara

saksi atau pclaku sejarah. Selain itu puia dilakukan kaji banding anlara sumber

lisan dengan sumber tertulis untuk mendapatkan kchenaran dari fakla-fakta yang

telah didapatkan.

3.2.2. Intcrpretasi/Penafsiran

Interprctasi penafsiran terhadap sumber sejarah merupakan tahap yang

ketiga dalam metode penulisan sejarah. Pada tahap ini dilakukan upaya

penyusunan terhadap fakla-fakta yang telah ditcmukan.
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tahapan uiterprelasi merupakan tahap pcmbcrian makna terhadap data-

data yang diperoleh dalam pcnclitian. Sctclah penulis melakukan pengujian

terhadap sumber-sumber yang ada meiaiui kritik interna! dan ekstcrnal. maka

selanjutnya penulis melakukan upaya penyusunan fakla-takla yang discsuaikan

dengan pokok permasalahan yang akan dibahas.

Interpretasi atau penalsiran yang akan dilakukan penulis selain

menafsirkan data-data yang didapat dari buku dan bcberapa dokumen, juga

menafsirkan hasil wawaneara dari pclaku sejarah.

Berdasarkan data-data yang dikemukakan Ria Andayani S disebulkan

bahwa dilihal dari latar bclakang pcndidikan para pemain yang terlibat di Saung

Angklung Udjo adalah. 30 % belum masuk SD. 50 % murid SI), 10 % murid

SMP. 5 % SMA dan 5 °0 mahasiswa.

Dari data tcrscbut penulis melihat bahwa sebagian besar para pemain

angklung di Saung Angklung Udjo merupakan usia 7 sampai 12 tahun yang

merupakan usia Sekolah Dasar dan sebagian besar berdomisili di sckitar wilayah

Saung Angklung Udjo.

Data ini keniudian dipcrkual oleh hasil wawaneara yang menyebutkan

bahwa. orang-orang yang pertama kali terlibat di Saung Angklung Udjo adalah

para tctangga dan masyarakat sckitar Saung Angklung Udjo yang berperan

scbagai pemain sekaligus pembual angklung.

Dari hasil wawaneara dan dokumen riwayat Saung Angklung Udjo pcnulis

mengelahui latar bclakang kehidupan Udjo Ngalagena. tcrmasuk kedekatan Udjo
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dengan alam sekitarnya. Hal ini akan mempengaruhi scpak terjang Udjo

Ngalagena dalam mengembangkan angklung.

Mai ini tergambarkan dalam pandangan-pandangan hidup Udjo Ngalagena

bcrupa kata-kata mutiara yang diabadikan dalam papan kayu sederhana di Saung

Angklung Udjo. Penulis juga mengamati bagaimana materi latihan yang diberikan

kepada anak-anak didiknya bukan hanya cara meniainkan angklung saja. telapi

juga diajarkan puia kehudayaan Sunda tcrutama lata krama orang Sunda.

Dari data-data yang ditenuikan penulis menafsirkan bahwa Saung

Angklung Udjo buka hanya sekedar tempat sanggar sen! angklung yang

mengajarkan kesenian semata dan bukan sebuah pcrusahaan kcluarga yang hanya

mengeksploitasi kcuntungan. lebih dari itu Saung Angklung Ddjo merupakan

rcplika dari suatu perkampungan masyarakat Sunda. dimana didalamnya tcrdapat

berbagai kesenian dan budaya tradisionai Sunda. Saung Angklung Ddjo

merupakan tempat translormasi budaya Sunda dimana keanggotaannya terhuka

untuk scmua orang.

Berdasarkan dokumen riwayat perkembangan Saung Angklung Ddjo yang

melukiskan kehidupan Ddjo Ngalagena. satu ha I yang dimiliki oleh {'d'\o

Ngalagena adalah kemampuannya bergaul denaan anak-anak di Hngkungannya.

anak-anak tersebut diboyong dan dilibatkan dalam Saung Angklung t !djo. Dengan

penuh kebapakan melibatkan masyarakat sckitar yang menjadi kckuatan sincrgis

dalam perkembangan Saung Angklung Ddjo.

Dengan daya ciplanya Ddjo Ngalagena menjadi seorang kreator yang

menciplakan media seni angklung yang bcrhasil mengangkal budaya sunda di



46

mala nasional bahkan internasional. Hal ini dibuktikan dengan berkembangnya

Saung Angklung Ddjo dengan pesat. Dari dokumen yang ditenuikan selama kurun

waktu 1967-1980. Saung Angklung i :djo bcrubah sccara organisatoris dari

sanggar. yayasan sampai bentuk (V. Perubahan ini merupakan kepekaan dari

Saung Angklung Ddjo dalam melihat perubahan /anian. Ddjo menekankan

kepada anak didiknya senanliasa bersikap supel dan menyesuaikan diri dengan

lingkungannya di mana mcrcka hcrada. Dengan kompromi itulah Saung Angklung

Udjo memiIih untuk tidak melawan arus perkembangan masyarakat. tetapi lebih

bersikap ikut serta dalam arus tesebut seiring denaan masyarakat yang bcrubah.

kompromi ini puia yang membuat Saung Angklung I djo dapat bcrtahan.

Penulis juga mcngamali matcri pertunjukan di Saung Angklung Udjo.

salah satunya adalah penyajian 'Ihe Bamboo Afternoon In the Saung Angklung

I'djo yang merupakan kreasi dari Udjo Ngalagena dengan anak-anaknya. Penulis

melihat pertunjukan ini melihat tcrdapat perubahan fungsi dan nilai sakral dari

kesenian angklung yang bcrubah menjadi sarana hiburan. Untuk melihat lebih

jauh penulis dalam mcngkaji hal ini mcnggunakan pendekatan interdisiplincr

dengan leori modulus! kesenian dan art by metamorphosis.

3.2.4. Laporan Penelitian/Histiografi

Langkah ini merupakan langkah terakhir dari kescluruhan proscdur

penelitian. Penulis menuangkan pemikiran yang dikaji yaitu mcngenai

Perkembanaan Sauna Anakluna Udjo : Dari Kesenian fradisional Minaaa
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Nasional 1967-1980 yang diwujudkan dalam bentuk penulisan skripsi. Tahap ini

disebut dengan histiografl.

Pada tahap ini seluruh hasil penelitian yang bcrupa data-data dan fakla-

fakta yang telah incngalanii proses heuristik. kritik dan intcrpretasi dituangkan

oleh penulis ke dalam bentuk tulisan. Dalam histiograll ini penulis tncneoba untuk

mcnsintesakan dan menghuhunakan ketcrkailan antara fakla-fakta yang ada

sehingga menjadi suatu penulisan sejarah.

Skripsi ini ditulis untuk untuk kebutuhan akademis scbagai tugas akhir

bagi pcnulis yang akan menyeiesaikan tingkat sarjana. sehingga sislemalikanva

disesuaikan dengnn buku pedoman penulisan skripsi yang dikeluarkan oleh pihak

universitas dalam hal ini oleh I ni\ersitas Pcndidikan Indonesia, yang tcrdiri dari

bab satu pendahuluan. Bab ini merupakan paparan dari penulis yang bcrisi lentang

langkah awal dari penelitian dan mercneanakan kajian yang akan ditulis dalam

skripsi. Bab dua Tinjauan Kepustakaan dan Landasan leoritis. Pada bab ini

dipaparkan berbagai refcrensi ataupun penelitian yang ada hubungannya denaan

permasalahan yang dikaji. Dalam bab ini pcnulis berusaha melihat kekurangan

dan kelcbihan dari buku-buku dan teori-teori yang diiadikan scbagai buku sumber

dan landasan leoritis. Mai ini dilakukan agar tenia yang dikaji tidak merupakan

dupHkasi.

Bab tiga merupakan bab yang membahas metodologi penelitian. Pada bab

ini diuraikan langkah-langkah dan proscdur penelitian yang dilakukan oleh

penulis sccara lengkap serta langkah-langkah penulis dalam mencari dala. cara

pengolahan data dan cara penulisan. Kemudian bagaiamana sumber tcrscbut
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diolah dan dianalisis oleh pcnulis yang pada akbirnya dapat mcnunjang dalam

penulisan skripsi ini.

Bab empat pcmbahasan hasil penelitian. Pada tahap ini penulis berupaya

untuk menjawab permasalahan-permasalahan yang dirumuskan dalam bab satu.

Proses tcrscbut penulis lakukan tentunya merupakan rangkaian dari penyusunan

bab-bab sebelumnya. Bah lima merupakan bab terakhir yaitu Kesimpulan. Dalam

bab ini penuiis menarik kesimpulan terhadap perlanyaan-pertanyaan yang

diajukan dan mcmbcrikan tangapan serta analisis yang bcrupa pendapat terhadap

pcrmasalahan seeara keseluruhan.




